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ABSTRAK

Latar Belakang : Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan deodoran
spray dari kombinasi ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.)
dan tawas, serta menguji aktivitas antibakterinya terhadap bakteri
penyebab bau badan, yaitu Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus
aureus, dan Pseudomonas aeruginosa. Daun kersen dipilih karena
kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan
steroid yang diketahui memiliki efek antibakteri, sementara tawas berperan
sebagai antiperspiran alami. Sediaan dibuat dalam tiga variasi konsentrasi
ekstrak: 10%, 15%, dan 20%, dikombinasikan dengan tawas.

Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk menentukan daya hambat
optimal antibakteri dari deodoran spray kombinasi ekstrak daun kersen
(Muntingia calabura L.) dan tawas dan mengetahui stabilitas fisik sediaan
deodoran spray kombinasi daun kersen (Muntingia calaburaL.) dan tawas

Metode Penelitian : Metode penelitian ini adalah eksperimental
laboratorium

dengan uji kuantitatif yaitu melakukan uji stabilitas sebelum dan setelah
cycling test

pada deodoran spray ekstrak etanol Daun kersen (Muntingia calabura L.)
serta

mengukur zona hambat untuk mengetahui aktifitas sediaan deodoran
spray ekstrak etanol Daun kersen (Muntingia calabura L.) pada konsentrasi
10%, 15%, dan 20% terhadap Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus
aureus, dan Pseudomonas aeruginosa.

Hasil : Sediaan deodoran spray ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabural.)

memiliki stabilitas fisik yang baik sebelum dan setelah cycling test.
Sediaan deodoran spray ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura
L.) pada konsentrasi 20% paling efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus epidermidis 9,03 mm, Staphylococcus aureus

viii



10,69 mm dan Pseudomonas aureginosa 8,78 mm dengan kategori daya
hambat sedang.

Kata Kunci : Ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) tawas,
deodoran spray, aktivitas antibakteri, Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aureginosa, Cycling test.
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FORMULATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF
DEODORANT SPRAY PREPARATION COMBINATION OF
ETHANOL EXTRACT OF KERSEN LEAF (MUNTINGIA CALABURA L)
WITH ALUM AGAINST BACTERIA THAT CAUSE BODY ODOR

ABSTRACT

Background: This study aims to make a deodorant spray preparation from
a combination of ethanol extract of kersen leaves (Muntingia calabura L.)
and alum, and test its antibacterial activity against bacteria that cause
body odor, namely Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus,
and Pseudomonas aeruginosa. Kersen leaves were chosen because of
their content of active compounds such as flavonoids, tannins, saponins,
alkaloids, and steroids that are known to have antibacterial effects, while
alum acts as a natural antiperspirant. The preparation is made in three
variations of extract concentrations: 10%, 15%, and 20%, combined with
alum.

Research Objectives: This study aims to determine the optimal
antibacterial inhibition of deodorant spray combination of kersen leaf
extract (Muntingia calabura L.) and alum and determine the physical
stability of the deodorant spray preparation in combination with kersen leaf
(Muntingia calabura L.) and alum

Research Method: This research method is laboratory experiment with
quantitative tests, namely conducting stability tests before and after
cycling tests

on deodorant spray ethanol extract of kersen leaf (Muntingia calabura L.)
and measuring the inhibition zone to determine the aktivity of the
preparation of ethanol extract deodorant spray of kersen leaf (Muntingia
calaburaL.) at concentrations of 10%, 15%, and 20% of the Staphylococcus
epidermidis, Staphylococcus aureus, and Pseudomonas aeruginosa.

Results: The deodorant spray preparation of ethanol extract of kersen
leaves (Muntingia calabura L.) has good physical stability before and after
the cycling test. The deodorant spray preparation of ethanol extract of
kersen leaves (Muntingia calabura L.) at a concentration of 20% is the
most effective in inhibiting the growth of Staphylococcus epidermis 9.03
mm, Staphylococcus aureus 10.69 mm and Pseudomonas aureginosa 8.78
mm bacteria with moderate resistance categories in a row.



Keywords: Ethanol extract of kersen leaves (Muntingia calabura L.) alum,
deodorant spray, Antibacterial aktivity, Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aureginosa, Cycling test.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kosmetik adalah bahan atau campuran bahan yang digunakan
pada permukaan kulit manusia dengan maksud untuk membersihkan,
memelihara, menambah daya tarik, dan mengubah rupa
(Sulistyaningtyas, 2020). Salah satu hal yang perlu di perhatikan dalam
memelihara dan menambah daya tarik adalah dengan menjaga
kebersihan sehingga tidak menimbulkan bau badan, hal ini merupakan
perilaku sehat dan penting untuk seseorang (Veranita et al., 2021).
Suhu udara di Indonesia antara 25-30°C, suhu ini dapat membuat tubuh
menjadi berkeringat. Menurut Chandra, bau badan terjadi karena
kelenjar apokrin di ketiak mengandung protein dan zat gula kemudian
bakteri akan mengurangi lemak dan ammonia yang bersifat bau
(Mardelina et al, 2023). Produksi keringat yang berlebihan
menyebabkan timbulnya bau badan. Akibatnya, karena kondisi tubuh
yang lembab menyebabkan munculnya bakteri di bagian tubuh tertentu.
Beberapa bakteri yang dapat menyebabkan bau badan antara lain
seperti, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis,
Pseudomonas aeruginosa, Corynabacterium acne, dan Streptococcus
pyrogenes (Lailiyah et al., 2019).

Pada sebagian orang, bau badan merupakan permasalahan yang

cukup serius dikarenakan dapat menyebabkan kepercayaan diri



menurun dan juga dapat berpengaruh pada orang sekitar yang ikut
mencium aroma tidak sedap. Salah satu bakteri penyebab bau badan

adalah Staphylococcus aureus,




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kersen (Muntingia calabura L.)

Gambar 2. 1 Kersen (Muntingia calabura
(Dokumen Pribadi)
1. Taksonomi Kersen (Muntingia calaburaL.)

Secara taksonimi, tanaman kersen memiliki kedudukan sebagai

berikut (Estikomah et al., 2021)

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi  : Angiospermae
Kelas : Dicotyledojunae
Bangsa : Malvales
Suku : Tiliaceae

Marga : Muntingia

Jenis : Muntingia calabura L.



2. Morfologi Daun kersen (Muntingia calabura L)
Tanaman kersen (Muntingia Calabura L.) merupakan tanaman
yang memiliki pertumbuhan yang cepat, tingginya mencapai 3-12 m

dengan daun
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang
dilakukan di laboratorium yaitu formulasi dan uji aktivitas antibakteri
sediaan deodoran spray kombinasi ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura L.) dengan tawas terhadap bakteri Staphylococcus

epidermidis, Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aureginosa.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-dJuni 2025 di
laboratorium Farmakognosi-Fitokimia, Mikrobiologi Farmasi dan
Teknologi Farmasi Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran

dan limu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar.

C. Alat dan Bahan
1. Alat

Adapun alat yang digunakan diantaranya, autoklaf, batang
pengaduk, beaker glass (Iwaki®), blue tips, hockey stick, botol
semprot, bunsen, cawan porselain, cawan petri, corong (iwaki),
enkas, erlenmeyer (Iwaki®), jangka sorong (Vernier caliper®), gelas
kimia (Iwaki®), gelas ukur (iwaki®), hot plate (Oxone®), inkubator
(Digiystim®), kawat ose, lemari pendingin (Polytron®), mikro pipet
(Dragon lab®), magnetik stirrer, ose bulat, ose lurus, pinset, oven, pH

meter digital (Ohaus®), pipet tetes, rak tabung, saringan mesh 40,



sendok besi, sendok tanduk, spoit (Onemed®), tabung reaksi




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Hasil Ekstraksi Daun Kersen (Muntingia Calabura L.)
Tabel 4.1 Hasil Rendemen

Sampel Berat Serbuk  Berat Ekstrak Rendemen
(9) (9) (%)
Daun Kersen 1000 92,00 9,2 %
(Muntingia Calabura
L)

2. Hasil Uji Bebas Etanol
Tabel 4. 2 Hasil Uji Bebas Etanol

Sampel Pereaksi Parameter Hasil
pengamatan
Daun Kersen H2S04 + Tidak tercium  Tidak tercium
(Muntingia Calabura ~ Asam asetat bau ester bau ester
L)

3. Hasil skrining Fitokimia
Tabel 4. 3 Hasil skrining Fitokimia

Kandungan  Pereaksi Parameter Hasil Keterangan
Senyawa pengamatan
Flavanoid  Serbuk mg  Merah/orange Merah Positif
+ HCL
pekat
alkaloid HCL + Endapan putih Endapan Positif
wagner Jingga putih
Mayer Coklat/hitam Jingga
dragendrof coklat
Tanin FeCLs Biru- Biru-hitam Positif
hitam/hijau/biru
hijau/endapan

Saponin HCL 2N Terbentuk buih Berbuih Positif




dengan
ketinggian 1-10
cm
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian formulasi dan uji aktivitas antibakteri

sediaan deodoran spray kombinasi ekstrak etanol daun kersen (Muntingia

calabura L.) dengan tawas terhadap bakteri penyebab bau badan.

1.

Sediaan deodoran spray ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L.) pada konsentrasi 20% paling efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri  Staphylococcus epidermidis 9,03 mm,
Staphylococcus aureus 10,69 mm dan Pseudormonas aureginosa 8,78
mm dengan kategori daya hambat sedang.

Sediaan deodoran spray ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calaburaL.)

memiliki stabilitas fisik yang baik karena memenuhi persyaratan
sediaan deodoran dan hasil uji sebelum dan setelah cycling test tidak

menunjukkan adanya perbedaan.

B. Saran

1.

Dapat dilakukan pengujian lebih lanjut sediaan deodoran spray ekstrak
etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) terhadap bakteri lain.

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dalam bentuk sediaan lain dari
ekstrak

etanol daun kersen (Muntingia calaburaL.).
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